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Abstrak

Perbankan syariah adalah salah satu industri dengan perkembangan paling pesat dan
telah meluas ke berbagai negara yang bahkan telah diterima pada negara-negara maju seperti
Inggris dan Singapura. Namun, banyak yang masih belum memiliki pengetahuan tentang
produk dan layanan yang ditawarkan oleh perbankan syariah. Penelitian konseptual ini
dilakukan dengan mengumpulkan literatur-literatur yang telah ada dan mengambil seuatu
kesimpulan. Dapat disimpulkan bahwa attitude menjadi determinan terkuat dalam adopsi
bank syariah oleh masyarakat dari berbagai negara baik muslim maupun non-muslim dan
diikuti dengan subjective norm, perceived behavior control serta trust sebagai faktor yang
mempengaruhi adopsi bank syariah serta saving intention pada bank syariah. Kepuasan
konsumen, trust serta service quality menjadi faktor terkuat dalam mempengaruhi loyalitas
konsumen, dengan religiusitas turut berpengaruh terhadap loyalitas konsumen.

Kata kunci: Bank syariah, adopsi, loyalitas.

PENDAHULUAN

Industri perbankan syariah semakin banyak mendapatkan perhatian selama 3 hingga
4 dekade terakhir (Hariyanto & Nafi'ah, 2022). Bank syariah dalam praktiknya, merupakan
konsep finansial yang sepenuhnya mentaati hukum syariah (Kishada & Wahab, 2013) dan
didirikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Muslim yang tidak ingin menggunakan
perbankan konvensional (Kamiyama & Kashiwagi, 2019) karena melanggar hukum syariah
terkait dengan pemungutan bunga (riba) (Amin et al., 2011) dan kini dianggap sebagai salah
satu pilar dalam sektor finansial dimana bank syariah sudah mulai bersaing dalam pasar
untuk mendapatkan market share terbesar dalam sektor perbankan (Ramadan, 2013; Dusuki &
Abdullah, 2006). Bank syariah tidak hanya diterima oleh masyarakat Muslim, namun juga
sudah diterima oleh pengguna layanan perbankan non-Muslim secara meluas (Dusuki &
Abdullah, 2006). Mariadas & Murthy (2017) menyatakan bahwa bank konvensional kini perlu
bersaing dengan bank syariah agar dapat menjaga market share yang mereka miliki.

Perbankan syariah adalah salah satu industri dengan perkembangan paling pesat dan
telah meluas ke berbagai negara (Mbawuni & Nimako, 2017) yang bahkan telah diterima pada
negara-negara maju seperti Inggris dan Singapura (Ltifi et al., 2015) dengan total aset
diestimasikan sebesar US$ 2,4 triliun di seluruh dunia pada tahun 2012 (Saptasari & Aji, 2020)..
Namun, banyak yang masih belum memiliki pengetahuan tentang produk dan layanan yang
ditawarkan oleh perbankan syariah (Mariadas & Murthy, 2017). Penelitian-penelitian terkait

YUME : Journal of Management, 5(3), 2022 | 321



Faktor dalam Adopsi, Menabung, Hingga Loyalitas Pada Bank Syariah ...

DOI: 10.37531/ yume.vxix.346

islamic finance dan islamic banking semakin ramai dilakukan, terutama pada negara Indonesia
dan Malaysia, serta beberapa negara lainya, terkait dengan faktor penggunaan bank syariah
secara umum termasuk dengan menabung di bank syariah hingga menggunakan pendanaan
dari bank syariah. Dengan itu, penelitian ini dilakukan dalam rangka menyatukan literatur-
literatur yang telah ada menjadi satu konsep penelitian yang mendeskripsikan faktor-faktor
dalam adopsi layanan perbankan syariah.

KAJIAN PUSTAKA

Perbankan syariah merujuk pada aktifitas yang disetujui oleh syariat Islam yang
didefinisikan sebagai institusi keuangan dengan komitmen untuk mentaati peraturan dan
prosedur prinsip syariah dan melarang penerimaan serta pembayaran bunga dalam
operasionalnya (Chowdhury et al., 2019). Dengan mentaati prinsip Islami, memungkinkan
bagi konsumen muslim untuk menjalankan nilai-nilai keagamaan mereka (Mariadas &
Murthy, 2017). Bank syariah memiliki fungsi sebagai perantara dalam keuangan syariah untuk
menyalurkan dana dari pemilik dana, kepada pihak yang membutuhkan dana (Amin et al.,
2011). Dalam menjalankan operasional sebagai bank, perbankan syariah telah
mengembangkan produk-produk pendanaan seperti Murabaha, Ijarah, Musyarakah, dan
beberapa produk lainya yang sesuai dengan syariah Islam (Aziz & Afaq, 2018). Selain
melarang pemungutan bunga, bank syariah juga melarang pendanaan yang berkaitan dengan
aktifitas terlarang oleh syariah Islam, seperti perjudian dan spekulasi (Dusuku & Abdullah,
2006).

Adopsi, didefinisikan sebagai seberapa baik suatu produk atau layanan diterima oleh
konsumen serta kemungkinan mereka dalam melanjutkan penggunaan produk atau layanan
itu kedepan-nya (Mariadas & Murthy, 2017). Dalam meneliti faktor-faktor adopsi penggunaan
perbankan syariah, penelitian-penelitian pada umumnya memanfaatkan model The Theory
of Reasoned Action (TRA) dan dilanjutkan dengan The Theory of Planned Behavior (TPB)
sebagai lanjutan dari TRA yang dikembangkan oleh Ajzen & Fishbein (1980), terlihat pada
penelitian-penelitian oleh Aziz & Afaq (2018), Saptasari & Aji (2020), Abdullah & Wahab
(2015), Kaakeh et al. (2018), Hoque et al. (2019), Mustapha et al. (2022), Mbawuni & Nimako
(2017), Amin et al. (2011), Maryam et al. (2019), serta penelitian-penelitian lainya. Model TRA
mencakup behavioral intention (niat untuk melakukan) yang didasari oleh attitude (sikap), dan
subjective norms (norma subjektif) untuk evaluasi perilaku seorang individu serta motivasi
yang mendasari perilaku tersebut (Aziz & Afaq, 2018). TPB tidak jauh berbeda dengan TRA,
dimana terdapat penambahan dalam TPB yaitu perceived behavioral control (persepsi kontrol
perilaku) (Mustapha et al., 2022). Model TPB dapat diperluas dengan menambahkan variabel
baru untuk meningkatkan keakuratan prediksi model ini (Mustapha et al., 2022). Secara
umum, dana yang disalurkan kepada penerima kredit berasal dari penitipan atau
penyimpanan (deposit) uang pelanggan bank (Ghahroud, 2020). Dalam niat untuk
menyimpan uang di bank syariah, diteliti pengaruh religiusitas pada saving intention yang
terlihat pada penelitian Hariyanto & Nafi'ah (2022) dan Resty & Hidayat (2021). Dengan ada
niat untuk memulai menggunakan bank syariah, Khokar et al. (2019), Kamiyama & Kashiwagi
(2019), serta Kishada & Wahab (2013), melakukan penelitian terkait dengan faktor yang
mempengaruhi loyalitas konsumen bank syariah.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan secara kualitatif deskriptif dengan mengumpulkan literatur-
literatur yang berkaitan dengan faktor adopsi bank syariah. Data bersifat sekunder
dikumpulkan melalui situs pencarian jurnal Google Scholar serta Emerald dan 14 artikel jurnal
berhasil dikumpulkan sebagai data penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mbawuni & Dimako (2017) meneliti tentang determinan adopsi bank syariah di Ghana.
Dalam penelitian Mbawuni & Dimako (2017), salah satu hipotesis yang diuji merupakan
pengaruh attitude terhadap intensi untuk adopsi bank syariah beserta faktor-faktor yang
mempengaruhi attitude seperti pengetahuan terkait bank syariah, perceived benefit dari bank
syariah, dan variabel-variabel lainya. Mbawuni & Dimako (2017) menemukan bahwa attitude
berpengaruh secara signifikan positif terhadap intensi untuk adopsi bank syariah. Sejalan
dengan penelitian Mbawuni & Dimako (2017), Hoque et al. (2019) menemukan attitude
menjadi determinan dari behavioral intention untuk adopsi bank syariah. Setelah attitude,
variabel hubungan konsumen dengan bank, iklan, persepsi risiko keuangan, persepsi potensi
manfaat, dan sistem bagi hasil juga menjadi determinan dalam adopsi bank syariah. Selain itu,
variabel-variabel yang telah disebutkan juga menjadi pendukung variabel attitude untuk
mendorong behavioral intention mengadopsi bank syariah. Kaakeh et al. (2018) turut meneliti
terkait faktor yang mempengaruhi attitude dalam pengaruh attitude terhadap behavioral
intention untuk mengadopsi bank syariah. Ditemukan bahwa awareness, image dari bank,
kepatuhan terhadap syariah, dan individualisme berdampak langsung terhadap attitude yang
mempengaruhi behavioral intention untuk adopsi bank syariah. Aziz & Afaq (2018) yang
menggunakan model TPB menemukan bahwa ketiga prediktor terkuat untuk behavioral
intention adopsi bank syariah adalah attitude, subjective norm, dan perceived behavioral control.
Abdullah & Wahab (2015) juga menggunakan model TPB dengan variabel attitude dan
perceived behavioral control dan ditambah dengan kewajiban agama, religiusitas, serta pengaruh
sosial dalam meneliti behavioral intention untuk adopsi bank syariah. Ditemukan bahwa semua
variabel kecuali pengaruh sosial memiliki dampak signikan dalam intention to use pembiayaan
syariah. Mariadas & Murthy (2017) meneliti tentang faktor yang mempengaruhi adopsi bank
syariah, dengan model yang berbeda. Ditemukan bahwa compatibility, persepsi risiko,
kepuasan konsumen dan pengetahuan konsumen berpengaruh secars signifikan terhadap
adopsi bank syariah. Pada negara Tunisia, perceived service quality serta trust yang berkorelasi
dengan ketaatan syariah menjadi determinan adanya adopsi bank syariah (Ltifi et al., 2015).
Mustapah et al. (2022) mengambil sampel penelitian yang berbeda dibandingkan penelitian-
penelitian yang telah disebutkan, dimana kedua penelitian ini menggunakan masyarakat non-
Muslim dalam penelitian. Mustapha et al. (2022) menyatakan bahwa attitude, subjective norm
dan perceived behavioral control berpengaruh terhadap behavioral intention adopsi bank syariah
oleh masyarakat non-Muslim.

Kasri & Kassim (2009) dan Hariyanto & Nafi’ah (2022) meneliti terkait dengan faktor
yang mempengaruhi kemauan masyarakat Indonesia untuk menabung di bank syariah. Kasri
& Kassim (2009) menggunakan pendekatan keuangan dalam penelitianya dan menemukan
jika rate of return tabungan syariah berhubungan positif dengan jumlah deposito pada bank
syariah. Sedangkan suku bunga mempengaruhi jumlah deposito pada bank syariah secara
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negatif. Hariyanto & Nafi’ah (2022) menemukan bahwa religiusitas tidak berpengaruh pada
niat untuk menabung, melainkan kualitas pelayanan yang mempengaruhi secara signifikan
pada niat untuk menabung pada bank syariah. Berbeda dengan hasil penelitian Hariyanto &
Nafi'ah (2022), Resty & Hidayat (2021) menemukan hasil yang berbeda dimana religiusitas
berpengaruh secara signifikan positif pada niat milenial untuk menabung di bank syariah.
Selain religiusitas, Resty & Hidayat (2021) mengimplementasikan model TPB dan
menambahkan variabel brand image serta pengetahuan produk sebagai variabel independen
penelitian dan menemukan bahwa attitude dan subjective norm tidak berpengaruh signifikan
terhadap niat milenial untuk menabung di bank syariah. Sedangkan brand image dan
pengetahuan produk berpengaruh signifikan terhadap niat milenial dalam menabung di bank
syariah.

Loyalitas konsumen dengan bank baik konvensional ataupun syariah di Pakistan
dipengaruhi oleh kualitas pelayanan, kepuasan konsumen, kepercayaan konsumen, serta
brand image dari bank (Khokhar et al.,, 2019). Kishada & Wahab (2013) pun melakukan
penelitian yang sama, namun dilakukan di negara yang berbeda, yaitu Malaysia. Dari
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, yaitu satisfaction, trust, reliability, perceived
value dan service quality, hanya trust yang menunjukan pengaruh signifikan terhadap loyalitas
pelanggan. Di sisi lain, Kamiyama & Kashiwagi (2019) melakukan penelitian dari perspektif
yang berbeda, dimana penelitian yang disebutkan mengambil sudut pandang dari penerima
kredit dan menyelidiki determinan dari loyalitas mereka kepada bank syariah. Ditemukan
bahwa kemudahan akses pada kredit menjadi salah satu determinan serta ketaatan pada
syariah juga termasuk kedalamnya. Namun determinan terbesar atas loyalitas pengambil
kredit bank syariah adalah sikap religius.

SIMPULAN

Dengan peninjauan 14 artikel jurnal, mayoritas penelitian menggunakan pendekatan
model The Theory of Planned Behavior yang dimodifikasi untuk memprediksi adopsi bank
syariah. Dapat disimpulkan bahwa attitude menjadi determinan terkuat dalam adopsi bank
syariah oleh masyarakat dari berbagai negara baik muslim maupun non-muslim dan diikuti
dengan subjective norm, perceived behavior control serta trust sebagai faktor yang mempengaruhi
adopsi bank syariah. Selain model TPB, faktor seperti trust terhadap bank syariah, religiusitas,
dan kepatuhan syariah turut mempengaruhi adopsi bank syariah. Dalam saving intention atau
intensi untuk menabung di bank syariah, 2 pendekatan digunakan oleh peneliti, yaitu secara
perilaku keuangan dan juga secara data empiris dimana TPB kembali digunakan sebagai
determinan dari saving intention pada bank syariah, dan data seperti suku bunga serta
pengembalian yang didapatkan diuji sebagai pengaruh pada saving intention di bank syariah.
Dalam dunia usaha, loyalitas menjadi salah satu penunjang keberlanjutan usaha karena
adanya loyalitas konsumen, bermanfaat sebagai sumber pendapatan untuk perusahaan
(Arslan, 2020). Kepuasan konsumen, trust serta service quality menjadi faktor terkuat dalam
mempengaruhi loyalitas konsumen, dengan religiusitas turut berpengaruh terhadap loyalitas
konsumen.
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